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Abstrak

Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang menuntut pemain harus berkompeten dari segi fisik, teknik, taktik dan mental. Untuk  bisa bermain dengan baik, pemain harus memiliki teknik dasar yang bagus. Salah satu teknik dasar yang harus dimiliki pemain bolavoli adalah servis. Servis merupakan serangan awal untuk mendapatkan nilai agar suatu regu mendapatkan suatu kemenangan. Dalam Permainan Bolavoli memperebut poin maka dari itu di butuhkan Service yang baik ke area lawan sehingga Service yang baik sangat di butuhkan pada saat pertandingan. Kemampuan Service atas yang baik berpeluang menjadi poin wajib dimiliki oleh setiap pemain. Kondisi fisik yang baik dan prima serta siap untuk menghadapi lawan bertanding merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam semua cabang olahraga. Dalam penelitian ini kekuatan otot Lengan, Panjang lengan dan Koordinasi mata tangan mempunyai kontribusi terhadap akurasi Service Atas.

Rumusan masalah yang diajukan adalah: Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan, panjang lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan Service atas pada klub Bolavoli Bayonet kab. Sampang? dan Mana yang paling berpengaruh pada ketepatan Service? Sasaran penelitian ini adalah klub Bolavoli Bayonet kab. Sampang yang berjumlah 12 pemain. Metode dalam analisa ini menggunakan metode statistik kuantitatif desikriptif dan korelasional, sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes kekuatan otot lengan ( push up ), panjang lengan ( meteran ), koordinasi mata tangan ( lempar tangkap bola) dan ketepatan servis atas ( service test ). 

Dari perhitungan diketahui (1) Besarnya kontribusi kekuatan lengan terhadap ketepatan Service pada klub Bolavoli Bayonet kab. Sampang sebesar 5,3% (2) Besarnya kontribusi panjang lengan terhadap ketepatan Service pada klub Bolavoli Bayonet kab. Sampang sebesar 1,9% (3) Besarnya kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan Service pada klub Bolavoli Bayonet kab. Sampang sebesar 40,7% (4) Yang berpengaruh pada ketepatan Service  atas adalah koordinasi mata tangan. Dan dari ketiga variabel secara serentak bersamaan terhadap ketepatan servis atas sebesar 47,9 %. Sehingga masih ada faktor dari variabel lain yang belom di teliti dalam penelitian ini, misalnya daya tahan, kelenturan, pengalaman, fleksibilitas, mental dan lain-lain yang mana dalam penelitian ini tidak di teliti.

Kata Kunci: Kontribusi, otot lengan, panjang lengan, koordinasi mata tangan, ketepatan Service.
Abstract


Volleyball is a branch of  excellent sports that require  the  player to be competent in terms of their physic condition, technique, tactics, and mental. To be able to play well, a player must have a good basic technique. One of the necessary basic techniques is doing service. Service is the starting point to gain scores in order to make a group to be a winner. Getting point in a volleyball game is important. Because of that reasons, a good service to the rivals’ area is needed especially if it is a championship. The ability to do a good upper-service that potentially creating a point is an obligatory possession for each player. The physical condition and the readiness to compete with the rivals are the inseparable element in all sports. This study shows that the arm muscles strength, the length of arm and the hand coordination contribute to the upper-service accuracy.


The purposed research questions were: how big is the contribution of arm muscles strength, the length of arms. and the hand coordination towards the upper service accuracy of Bayonet volleyball club in Sampang? ; Which is the most influential component on the service accuracy?  The subjects of this study were the Bayonet volleyball club contained 12 players. The statistic descriptive quantitative and correlational methods were used to analyze the data while to collect the data were collected by conducting tests. There were test of push-up to identify the arm muscle strength, the test of throw-an-catch balls to identify the hand coordination, the test of service to identify the accuracy and the use of gauge to measure the length of arms.


From the result, it is shown that: (1) the arm strength contributes 5,3 % to the service accuracy, (2)  the length of arms contributes 1,9% to the service accuracy  (3) The hands coordination contributes 40,7% to the service accuracy and (4) the most influential component to the service accuracy is hands coordination. Moreover, all three variables simultaneously contributes 47,9%. However, several factors from other variables are not investigated in this study; such as the endurance, flexibility, experience, and mental condition.

Keywords: contribution, arm muscles, length of arm, hand coordination, service accuracy
PENDAHULUAN 
Olahraga dari tahun ke tahun terus dicintai dan digemari oleh semua orang, lebih-lebih pada zaman sekarang ini, karena semua orang pasti menginginkan tubuh yang sehat agar bisa melakukan aktifitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti, sehingga olahraga dijadikan alternatif untuk mencapai tujuan tersebut. Tetapi yang perlu dilakukan didalam melakukan olahraga kita harus mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik agar hasil yang di dapat juga baik. Olahraga voli terus meningkat di partisipasi sejak awal lebih dari seratus tahun lalu, voli telah menjadi salah satu yang paling banyak di mainkan olahraga peserta di dunia dengan lebih dari 200 juta pemain (Tillman, J. Hass, Bennett 31: 2004)
Olahraga merupkan suatu hal yang berperan dalam kehidupan manusia sejak zaman dulu hingga sekarang ini. Manusia selalu melakukan kegiatan olahraga untuk menjaga kesehatan baik jasmani ataupun rohani. Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani dan rohani (Undang-undang RI No. 3 Tahun 2005 Sistem Keolahragaan Nasional :2005). Krakteristik ialah ciri-ciri untuk mengetahui bagaimana pola suatu kegiatan atau permainan setiap tim.

Permainan Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang populer dan banyak di gemari oleh berbagai kalangan masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia. Fakta membuktikan bahwa saat ini bolavoli menduduki peringkat kedua pada deretan olahraga-olahraga yang paling di gemari setelah sepakbola. Permainan yang terutama menggunakan tangan ini dimainkan hampir oleh semua kalangan, dari masyarakat pedesaan, kalangan perkantoran, sampai warga perkotaan yang tinggal di komplek-komplek perumahan. Bahkan, diberbagai Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan kampus-kampus perguruan tinggi, saat ini lapangan bolavoli sangat mudah di jumpai.

Dilihat dari sejarah perkembangan bolavoli dari masa ke masa terlihat ide-ide dasar yang terkandung dalam permainan tersebut yaitu “permainan bolavoli adalah olahraga beregu. Yang mana setiap regu pada petak lapangan permainan masing-masing dengan di batasi oleh net dan memainkan satu bola dengan satu atau dua tanagan hilir mudik atau bolak-balik melalui atas net secara teratur sampai bola menyentuh lantai (mati) di petak atau lanagan lawan dan berusaha mempertahankan bola agar bola tidak mati di petak permainan sendiri ( Irsyada, 2000 : 13 ).

Pada dasarnya permainan bolavoli adalah memantulkan bola ke arah lawan melalui suatu rintangan berupa jaring/net dan berusaha memenangkan dan mematikan bola di daerah lawan. Memvoli artinya memantulkan bola atau memainkan bola sebelum menyentuh lantai/tanah (Yunus, 1992 : 51).

Adapun teknik dasar permainan bolavoli menurut M. Yunus (1992:68) terdiri dari 5 macam teknik yang meliputi sebagai berikut : service (servis), passing, set up (umpan), spike (smash), dan block (bendungan), Dari masing-masing teknik tersebut masih dapat di bedakan sesuai dengan sifat-siafatnya. Dalam permainan bolavoli perlu adanya penyerang yang baik, sebab penyerang yang baik dapat membantu suatu tim mendapatkan poin/nilai. Servisce sendiri merupakan salah satu bentuk penyerangan awal dalam permainan bolavoli, yang mana biasanya sering di pergunakan dalam upaya untuk mempersulit lawan dan memperoleh nilai.

Dieter Beutelstahl (2005 : 8) servis adalah sentuhan pertama dengan bola. Servis sendiri juga ada bermacam-macam, dan masing-masing memilki nama dan sifat serta teknik sendiri-sendiri. Menurut Yunus, (1992:69-71) menjelaskan bertolak dari pentingnnya kedudukan servis berbagai macam teknik dan variasi servis yaitu : 1) Servis tangan bawah (Underhand service), 2) Servis mengapung tangan bawah ( Underhand Floating Service ), 3) Floating Overhand Service, 4) Overhand Change-Up Service (Slider Floating Overhand), 5) Overhand Round-House Service (Hook Service), 6) Jumping service (Servis dengan lompat), 7) Servis tangan atas ( Overhead Service ). Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari garis akhir lapangan permainan melampaui net ke arah lawan ( Ahmadi 2007:20).

Servis adalah tindakan memukul bola oleh seorang pemain belakang yang dilakukan dari daerah servis, langsung ke lapangan lawan. Servis merupakan aksi untuk memasukkan bola ke dalam permainan. Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan bola, jalan dan putaran bola serta penempatan bola ke tempat kosong, kepada pemain garis belakang kepada pemain yang melakukan perpindahan tempat. Pada awalnya servis hanya sekedar pemberian pada lawan dan setelah bola diterima lawan mulailah perlawanan yang sebenarnya. Untuk itu di ciptakan servis sambil menyerang, yaitu dengan servis yang keras, tepat, dan terarah. Hal itu dapat kita lihatsewaktu pemegang servis melakukan servis atas. Servis atas atu Overhead ini dalam istilah permainan bolavoli sering di sebut tenis servis ( Herry Koesyanto, 2004: 14)

Selain itu penempatan dan pengarahan bola pukulan servis ke sasaran yang bagus dapat menambah kualitas servis, sebab dengan menempatkan bola servis ke area yang sulit di jangkau lawan maka akan dengan mudah suatu tim memperoleh skor/nilai. Selain itu jika seseorang melakukan servis dengan memiliki tubuh yang tinggi maka ukuran panjang lengan juga ikut menyesuaikan, panjang lengan juga berperan penting dala melakukan pukulan servis terutama servis atas, namun panjang lengan saja tidak cukup efektif jika tidak di imbangi dengan kekuatan otot lengan serta koor dinasi mata tangan yang baik.

Perkembangan bolavoli di Kabupaten Sampang saat ini sudah mulai berkembang, itu terbukti dengan adanya pembinaaan rutin yang setiap minggu di laksanakan oleh PBVSI Kabupaten Sampang tepatnya di club Bayonet , yang mana club tersebut memiliki pembinaan usia 16 – 20 tahun, namun prestasi club tersebut kurang maksimal setelah peneliti amati pada saat pertandigan uji coba maupun resmi banyak terjadi kesalahan pemain pada saat melakukan servis, sehingga menyebabkan kerugian poin pada club tersebut. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, bahwah servis merupakan serangan awal permainan bolavoli, kekuatan otot lengan, panjang lengan serta koordinasi mata tangan sangatlah berkaitan dengan pukulan servis atas maka dalam rencana penelitian ini peneliti berusaha meneliti masalah “Kontribusi kekuatan otot lengan, panjang lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan Servis Atas Bolavoli”.
METODE

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan metode korelasional dengan menggunakan analisis regresi ganda yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan data, untuk mengetahui sumbangan yang di berikan oleh kekuatan otot lengan, penjang lengan, dan koordinasi mata tangan terhadap hasil sevis atas pada atlet bolavoli putra club bayonet di Kabupaten Sampang tahun 2016. Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh atlet putra yang mengikuti latihan dalam club bolavoli Bayonet kabupaten Sampang tahun 2016-2017 yaitu sebanyak 15  pemain dengan usia 16-20 tahun. Untuk memperoleh dalam penelitian ini di lakukan tes dan pengukuran pada masing-masing variabel, adapun tahap-tahap pengambilan data sebagai berikut: Subjek peneliti terlebih dahulu di berikan penjelasan tentang pelaksanaan tes kemudian masing-masing subjek melakukan tes secara bergantian dari satu tes ke tes yang lain:
1. Tes Kekuatan Otot Lengan ( push-up )

2. Pengukuran panjang lengan 

3. Tes melempar tangkap bola/koordinasi
4. Tes ketepatan service 
Setelah data terkumpul, data tersebut garus diolah supaya siap dianalisis. Teknik analisis data dipaparkan berikut ini:

1. Mean untuk menghitung Rata-rata 
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Keterangan :

X 

= Rata – rata sampel 
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= Jumlah skor dalam sampel 
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= banyak skor






(Martini, 2005: 10) 

2. Standar Deviasi : untuk mengetahui simpangan baku
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Keterangan : 

S
= Standart Deviasi 
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= Varian Sampel 

X
= Rataan Sampel 

n
= Banyak Sampel

(Martini, 2005: 16)

3. Uji Normalitas: Sebagai salah satu uji kenormalitasan yang ada, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data-data yang didapat berdistribusi normal atau  tidak
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Keterangan : 
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= Kuadrat Chi 

FO

= Frekuensi Observasi (pengamatan) 

FE

= Frekuensi Ekspektasi (harapan)






(Martini, 2005: 28)

4. Uji korelasi

Uji Korelasi merupakan rumus statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen) sehingga di ketahui berapa besar nilai kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi parsial (partial correlation) rumus product moment dari person.
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(Maksum, 2012: 167)

5. Uji Korelasi Multivarian ( 3 predikator )
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Keterangan : 
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= koefisien antara variabel X1, X2 dan X3 ………...secara bersama-sama  dengan variabel Y

[image: image16.png]2 X,y



  
= Korelasi Product Moment antara X1 danY
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= Korelasi Product Moment antara X2 danY
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= Korelasi Product Moment antara X1 dan X2

( Sugiyono, 2012 : 233 )

6. Uji koefisien Determinasi (KD)

Perhitungan koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y, rumus yang digunakan untuk koefisien determinasi adalah :









(sudjana, 2002 : 369)

KD
= koefisien determinasi

Rxy
= koefisien korelasi
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Pada deskripsi data ini membahas tentang rata-rata, simpangan baku, rentang nilai tertinggi dan terendah dari ke 4 variabel tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan perhitungan menggunakan program SPSS for Windows release 11.0, selanjutnya deskripsi data hasil tes dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:
Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Tes
	No.
	Variabel
	Rata-rata
	Standar Deviasi

	1
	Kekuatan Otot Lengan
	23,83
	4,38

	2
	Panjang Lengan
	70,83
	2,69

	3
	Koordinasi Mata Tangan
	24,50
	2,81

	4
	Ketepatan Service
	23,41
	4,81


2. Uji Normalitas
Dasar analisis yang digunakan dalam mengambil keputusan apakah distribusi data mengikuti distribusi normal atau tidak yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan alat bantu komputer yang menggunakan Program SPSS. 13.0. diperoleh hasil:
Tabel 4.2 Uji Normalitas

	
	Kekuatan Otot Lengan
	Panjang lengan
	Koordinasi Mata Tangan
	Ketepatan Servis Atas

	N
	12
	12
	12
	12

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,56
	0.74
	0,50
	0,56

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,91
	0,64
	0,96
	0,90


Tabel di atas menjelaskan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas atau lebih besar dari 0,05 sehingga seluruh variabel berdistribusi normal. Karnaseluruh variabel berdistribusi normal makadapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya.
Tabel 4.3. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat

	No.
	Variabel Bebas
	Variabel Terikat (Ketepatan Service)

	
	
	Pearson Correlation
	Sig.

	1
	Kekuatan Otot Lengan
	0,40
	0,09

	2
	Panjang Lengan
	0,14
	0,33

	3
	Koordinasi Mata Tangan
	0,65
	0,01


Dari tabel hasil penghitungan korelasi antara dua variabel di atas di dapat bahwa: Kekuatan Otot lengan memiliki hubungan yang lemah terhadap ketepatan sevis denagan  nilai kolerasi sebesar 0,40 dan tidak signifikan karena memiliki Nilai signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 0,09.

Panjang lengan memiliki hubungan yang lemah terhadap ketepatan sevis dengan nilai kolerasi sebesar 0,14 dan tidak signifikan karna memiliki Nilai signifikasi lebih dari  0,05 yaitu 0,33. 

Koordinasi Mata tangan memiliki hubungan yang kuat terhadap ketepatan sevis denagan nilai kolerasi sebesar 0,65 dan signifikan karna memiliki Nilai signifikasi kurang dari 0,05 yaitu 0,01.

Dari ke tiga variabel bebas tersebut, hasil penghitungan didapat hanya koordinasi mata tangan yang memiliki hubungan yang kuat terhadap ketepatan service karena nilai signifikasi kurang dari 0,05. Sedangkan variabel kekuatan otot lengan dan panjang lengan tidak memiliki hubungan dengan ketepatan service.

Tabel 4.4 Prosentase kontribusi masing-masing variabel

	No.
	Variabel
	Korelasi Variabel Bebas dan variabel terikat
	Standart Koefisien
	Prosentasi Kontribusi

	1
	Kekuatan Otot Lengan
	0,400
	0,133
	5,3%

	2
	Panjang Lengan
	0,142
	0,134
	1,9%

	3
	Koordinasi Mata Tangan
	0,655
	0,622
	40,7%

	4
	Variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti
	
	
	52,1%


Dari tabel diatas dapat diketahui prosentasi kontribusi variabel bebas dalam memprediksi ketepatan service pada permainan bola voli club Bayonet . Kekuatan otot lengan hanya memiliki kontribusi 5,3% dalam ketepatan service bola pada permainan bola voli club Bayonet.  Panjang lengan hanya memiliki kontribusi 1,9% dalam ketepatan service bola pada permainan bola voli club Bayonet. Koordinasi mata tangan menjadi variabel bebas yang memiliki kontribusi cukup besar dalam keberhasilan ketepatan service bola pada permainan bola voli yaitu 40,7%. Ketiga variabel belum menunjukan hasil 100% dalam memberikan data ketepatan service dikarenakan kemungkinan ada variabel bebas lainnya yang mungkin memberikan koontribusi pada ketepatan service akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti oleh peneliti yaitu sebesar 52,4%.

Hasil tes ini bisa di jadikan sebagai acuan dan evaluasi bagi pelatih karena kekuatan otot lengan dan panjang lengan pada atlit klub bolavoli Bayonet belom maksimal di kembangkan. Sehingga harus ada program latian kusus untuk mengembangkan kedua variabel di atas, karena menurut (skripsi Sebelunya ) kedua variabel ini memiliki hubungan dengan ketepatan servis atas.

Adapun rincian hasil  kontribusi masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Kekuatan otot lengan

Kekuatan otot lengan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam unjuk kerja dan sangat menentukan kualitas kondisi fisik seseorang dan juga merupakan potensi dari individu yang banyak membantu dalam mencapai keberhasilan, terutama pada cabang olahraga bolavoli.

Kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang di perlukan dalam setiap cabang olahraga ( Sukadianto. 2011:90 ).

Kekuatan otot lengan sangat bermanfaat dalam permainan bolavoli terutama saat melakukan serangan awal ( servis atas ). Pada saat melakukan servis atas di butuhkan pukulan yang akurat atau keras sehingga bisa mematikan dan memperoleh poin. Salah satu faktor yang mempengaruhi agar pukulan servis atas bisa keras dan mematikan di butuhkan kekuatan otot lengan yang kuat sehingga keberhasilan melakukan servis atas bisa terwujud. Jadi disini jelas bahwa kekuatan otot lengan juga berperan saat melakukan servis atas dengan harapan dapat memperoleh poin sebanyak-banyaknya.

Menurut Sajoto ( 1988:45 ), kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk dapat mengatasi tahanan atau beban, menahan atau memindahkan beban atau menjalankan aktifitas olahraga.

Dalam penelitian ini kekuatan otot lengan menempati uruta ke dua. Meskipun begitu kekuatan otot lengan memiliki kontribusi terhadap ketepatan servis atas. 5,3% adalah angka porsentase kontribusi yang di dapat dari pengukuran kekuatan otot lengan menggunakan push up test. Maka dari hasil tersebut tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel kekuatan otot lengan tehadap ketepan servis atas pada klub Bolavoli Bayonet Kab. Sampang.

2. Panjang lengan

Menurut Suharno HP (1985 : 9), pemain bola voli yang baik harus memiliki antara lain anatomis yang baik, tinggi badan 180 cm ke atas untuk putra dan 160 cm ke atas untuk putri. Pendapat tersebut dipertegas oleh M. Yunus (1992: 12). Penjelasan di atas mempunyai pemikiran bahwa ukuran lengan seseorang menyesuaikan keadaan tinggi badan. Semakin tinggi badan seseorang, maka ukuran lengan akan bertambah pula. 

Lebih lanjut Suharno HP (1985 : 9), menjelaskan bahwa tangan panjang ramping tetapi harus memiliki daya ledak yang tinggi untuk pukulan bola voli. Keadaan mengenai ukuran tubuh berupa panjang lengan akan beruntung untuk memperoleh kecepatan gerak lengan. Bahwa tulang merupakan lengan dengan ruas panjang. Kemudian otot yang panjang dan langsing akan memungkinkan terjadi gerakan yang cepat dan luas. Karena lengan dengan tuas yang panjandipengaruhi kecepatan gerakan dan kecepatan gerakan itu sebanding dengan besarnya radius yaitu 28 lengan seseorang. Jadi makin panjang radiusnya makin besar pula kecepatan yang diperoleh. Sehingga dengan lengan yang panjang diperoleh sumbangan dalam pelaksanaan pukulan bola servis.

Dalam penelitian ini panjang lengan menempati uruta ke ketiga. Meskipun begitu panjang lengan memiliki kontribusi terhadap ketepatan servis atas. 1,9% adalah angka porsentase kontribusi yang di dapat dari pengukuran panjang lengan dengan menggunakan meteran. Maka dari hasil tersebut tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel panjang lengan tehadap ketepan servis atas pada klub Bolavoli Bayonet Kab. Sampang.

3. Koordinasi mata tangan

Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam mengintregasi gerakan yang berbeda dalam suatu pola gerakan tunggal yang efektif (Sajoto, 1988:59). Pada gerakan memukul bola khususnya servis dimana koordinasi mempunyai peran yang sangat penting. Agar dapat menghasilkan servis yang baik koordinasi juga harus dikombinasikan dengan alat indra dan organ tubuh yang lainnya yaitu mata dan tangan. Dari keseluruhan harus selaras dan berkesinambungan agar dapat melakukan ayunan dan impack  pada bola dengan tepat sehingga dapat memukul bola sesuai yang dikehendaki.
Dalam penelitian ini Koordinasi mata tangan menempati uruta pertama. Dengan besaran kontribusi terhadap ketepatan servis atas. 40,7% adalah angka porsentase kontribusi yang di dapat dari pengukuran koordinasi mata tangan dengan menggunakan test  lempar tangkap bola. Maka dari hasil tersebut terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel koordinasi mata tangan  tehadap ketepan servis atas pada klub Bolavoli Bayonet Kab. Sampang.

Kontribusi koordinasi mata tangan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam menentukan ketepatan servis atas pada atlit klub Bayonet, sehingga harus ada sebuah peningkatan program latian untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan koordinasi mata tangan. Rata rata koordinasi mata tangan bisa dijadikan standart untuk menjdi bahan evaluasi atau acuan dalam seleksi atau perekrutan pemain untuk sebuah pertandingan.
Dari uji statistik ketiga variabel hanya memiliki kontribusi total sebesar 47,9% karena ada dua variabel yang memiliki kotribusi yang sangat sedikit. Dua variabel ini tidak memberikan kotribusi karena pola pembinaan tidak memberikan program latihan fisik yang terprogram dan terencana, hal ini di dapat dari hasil wawan cara langsung dimana kepala pelatih klub Bayonet sendiri menyatakan bahwa komposisi program latihan lebih memaksimalkan game stisuasi.
Sehingga perlu adanya penambahan latian fisik dalam program latian sehari-hari yang di gunakan sebagai salah satu cara untuk memaksimalkan potensi dari kedua variabel tersebut. Karena kontibusi ketiga variabel hanya 47,9% sehingga sangat memungkinkan terdapat variabelmlain yang mempengaruhi ketepatan servis atas pada pemain klub Bayonet misalnya daya tahan, kelenturan, pengalaman, mental dan lain-lain dimana pada penelitian ini tidak di teliti.
PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan perhitungan korelasi antar dua variabel, maka disimpulkan :

1. Kontribusi kekuatan otot Lengan terhadap Ketepatan Service  atas pada klub bayonet kab. Sampang mempunyai korelasi sebesar 0,400 dengan porsentase kontribusi sebesar 5,3%
2. Kontribusi Panjang Lengan terhadap Ketepatan Service atas pada klub Bayonet kab. Sampang mempunyai korelasi sebesar 0,142 dengan porsentase kontribusi sebesar 1,9%.
3. Kontribusi Koordinasi mata tangan terhadap Ketepatan Service  atas pada klub bayonet kab. Sampang mempunyai korelasi sebesar 0,655 dengan porsentase kontribusi sebesar 40,7%.
4. Kontribusi yang lebih berpengaruh pada Ketepatan Service atas adalah kontribusi Koordinasi mata tangan.
Saran
1. perlu diberikan perhatian yang khusus tentang latihan peningkatan Kekuatan otot lengan agar didapatkan hasil ketepatan Service atas yang baik.

2. Untuk meningkatkan Ketepatan Service atas maka pelatih dapat meningkatkan latihan sesuai apa yang dibutuhkan dalam Ketepatan Service yang gunanya untuk melatih keterampilan mukul pada sasaran.
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